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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Drama musikal Mate Mangkar memiliki struktur tema, alur, karakter, dan 

amanat yang membangun satu kesatuan dalam bentuk drama musikal. Temanya 

tentang indahnya kematian yang menurut budaya Batak Toba merupakan suasana 

suka menanggapi peristiwa kembalinya manusia kepada Sang Pencipta. Alurnya 

didukung oleh semua tahapan dalam struktur drama yaitu, tahapan eksposisi, 

rangsangan, konflik, rumitan, klimaks, krisis, leraian, dan penyelesaian. Ada 5 

karakter tokoh yang ditampilkan yaitu bapak, ibu, anak pertama, anak kedua, dan 

anak ketiga. Amanat yang disampaikan tentang  hidup seharusnya dijalani dengan 

penuh kasih sayang, religius, cinta damai dalam keluarga dan lingkungan masyarakat. 

Di sisi lain drama musikal Mate Mangkar memiliki tekstur yang meliputi: dialog para 

tokohnya yang berupa nyanyian dan gerakan tari; mood/suasana terwujud dalam 

musikalitas keseluruhan pertunjukkan; spektakel mewujud pada gerak tari, tata 

artiktistik, dan tata rias dan busana. 

Selanjutnya dalam drama musikal Mate Mangkar ditemukan 8 nilai-nilai 

pendidikan karakter yakni nilai religius, tanggung jawab, cinta damai, toleransi, cinta 

tanah air, disiplin, bersahabat dan komuniktif, dan kejujuran. Dengan demikian karya 

drama musikal Mate Mangkar yang memiliki struktur, tekstur, dan 8 nilai-nilai 

pendidikan karakter dapat dijadikan sebagai materi pembelajaran wawasan seni 
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budaya untuk siswa tingkat SMP. Adapun materi yang dapat diajarkan sebagai bahan 

materi pembelajaran yaitu seni drama, tari, dan musik yang terdapat pada karya Mate 

Mangkar. 

B. Saran  

Berdasarkan pembahasan mengenai nilai-nilai pendidikan karakter drama 

musikal Mate Mangkar maka terdapat saran sebagai berikut. 

1. Drama musikal Mate Mangkar dapat menjadi salah satu media pembelajaran 

di tingkat SMP dan sebagai pedoman dalam mendidik iman anak dalam keluarga 

pada anak usia 11-16 tahun. 

2. Pendidik seni budaya diharapkan lebih mengetahui nilai-nilai yang 

terkandung dalam sebuah karya seni yang dapat meningkat karakter anak baik 

dalam iman, perilaku, dan moral dalam kehidupan bermasyarakat.  
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